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5.1 Kesimpulan

5.1.1 Praktek Produksi lkan Asin Di Tinjau Dari Aspek Sertifikasi Halal
menunjukkan bahwa proses pengolahan ikan asin di Air Bangis masih
dilakukan dengan metode tradisional dan pengolahan masih sederhana,
minim penggunaan teknologi modern, dan sangat bergantung pada
kondisi alam. Secara dzat tetap menghasilkan produk halal, namun ada
banyak yang perlu diperhatikan karna jika tidak baik dalam pengolahan
akan berpotensi terkontaminasi dapat mengurangi kebersihan,
keamanan, dan kualitas produk. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan standar pengolahan agar produk ikan asin tidak hanya halal
secara substansi toyyib secara keseluruhan.

5.1.2 Problematika Sertifikasi Halal Terhadap Produksi Ikan Asin
Dikenagarian Air Bangis ialah para pelaku usaha ikan asin di Air Bangis
belum ada yang membuat sertifikasi halal, sehingga pelaku usaha
menganggap pembuatan sertifikasi halal tidak penting bagi pelaku
usaha ikan asin. Selain itu kurangnya pengetahuan dan pemahaman
masyarakat terhadap sertifikasi halal serta tidak ada sosialisasi kepada
pelaku usaha ikan asin tentang pentingnya sertifikasi halal. Oleh karna
itu hendak lah pemerintah meratakan sosialialisai ke daerah-daerah
terpencil terutama daerah air bangis dalam pembuatan sertifikasi halal
agar produk pelaku usaha bisa bersaing dengan daerah lain.

5.1.3 Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Problematika Sertifikasi
Halal Produksi Ikan Asin Di Air Bangis menunjukkan bahwa sertifikasi
halal menjadi penting untuk memastikan produk yang dihasilkan
memenuhi standar syariah. Namun masih ada beberapa problematika
yang perlu diatasi seperti pengajuan serifikat halal yang rumit dan
efektifitas hukum yang masih perlu ditingkatkan. Hal ini perlu
diperhatikan oleh BPJPH dalam penerapan magqasid syariah dalam
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penerbitan sertifikat halal. Pengawasan dan pengendalian terhadap
produk ikan asin yang tidak bersertifikat halal perlu ditingkatkan. dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya sertifikasi
halal dapat membantu meningkatkan kepatuhan produsen terhadap

kewajiban sertifikasi halal.

5.2 Saran
5.2.1 Pemerintah Kenagarian Air Bangis

Ikan asin merupakan mata pencarian masyarakat pinnggir pantai
dikenagarian air bangis kecamatan sungai beremas kabupaten pasaman barat.
Usaha ikan asih dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada didaerah
tersebut, sehingga dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi. Oleh sebab itu
pemerintah hendaknya memberikan pendampingan teknis dan sosialisasi
sertifikasi halal bagi pelaku usaha kecil, Menyediakan fasilitas atau subsidi
untuk membantu pelaku usaha meningkatkan standar pengolahan dan
pengemasan.
5.2.2 Bagi Pelaku Usaha

Pelaku usaha ikan asih hendaknya menjaga kualitas produk dimana ikan
asin yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dengan proses pengolahan
yang higienis dan bahan baku yang baik. Disamping itu pastikan produk ikan
asih memiliki sertifikasi halal yang meningkatkan kepercayaam konsumen,
terutama dipasar masyarakat yang muslim dimana dengan adanya sertifikasi
halal proses produksi dan penggunaan bahan baku transparan karna sudah di
awasi oleh PPH.
5.2.3 Bagi PPH

Bagi PPH hendak nya melakukan edukasi menyeluruh kepada pelaku
usaha terutama pada pelaku usaha ikan asin, dimana masyarakat kenagarian
air bangis banyak yang tidak mengetahui pentingnya pembuatan sertifikasi
halal. PPH harus bekerjasama dengan pelaku usaha dalam pembuatan
sertifikasi halal, mulai dari memastikan proses produksi ikan asin sesuai

dengan standar halal dan syariat islam hingga semua dokumen yang



diperlukan lengkap dan akurat. Selain itu PPH harus melakukan pengawasan
dan pengendalian terhadap proses produksi untuk memastikan bahwa produk
yang dihasilkan memenuhi standar halal.

5.2.4 Konsumen

Setiap ingin berbelanja hendak nya para konsumen memastikan
kehalalan yang akan di konsumsi, bukan hanya dari kebersihan dan higienis
semata melainkan memperhatikan kehalalan suatu produk, salah satu langkah
yang dilakukan dalam memastikan halal produk dengan memperhatikan label
halal sebagai jaminan keamanan dan kualitas produk dan memberikan
masukan atau umpan balik kepada produsen terkait kualitas, kebersihan, dan
standar pengolahan produk.

5.2.5 Para Peneliti

Keberadaan skripsi ini tidak mampu menjangkau aspek yang ada dalam
ruang lingkup Problematikan Sertifikasi Halal Terhadap Produksi Ikan Asin.
Dibutuhkan peran serta para peneliti Penulis menyarankan peneliti
selanjutnya agar menambah variable-variabel penelitian serta mencoba
menggunakan metode penelitian kualitatif terkait dengan Problematikan
Sertifikasi Halal Terhadap Produksi Ikan Asin di Nagari Air Bangis Kecamatan
Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat, karna dalam penelitian ini hanya
melihat variabel praktek produksi ikan asin di air bangis di tinjau dari aspek
sertifikasi halal, menganalisis problematika sertifikasi halal terhadap produksi
ikan asin di Kenagarian Air Bangis, mengetahui bagaimana analisis hukum
ekonomi syariah terhadap problematika sertifikasi halal ikan asin di nagari air
bangis kecamatan sungai beremas kabupaten pasaman barat.

Semoga dengan adanya kajian penelitian ini, akan menjadi bahan
introspeksi bagi pemerintah, para pelaku usaha, PPH dan seluruh konsumen
untuk dapat memperhatikan pentingnya sertifikasi halal dan para pelaku
usaha dapat memperbaiki produk-produk yang dipasarkan serta mulai

mengurus sertifikasi halal dan mencantumkan label halal pada produk.
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